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Abstrak: Dalam menanggapi penggunaan media sosial pada zaman Society 5.0, pendidikan agama Islam di Indonesia
menghadapi banyak masalah rumit. Fenomena ini telah mempengaruhi perilaku masyarakat dan prinsip-prinsipnya,
terutama generasi muda. Media sosial memungkinkan berkomunikasi dan berbagi informasi dengan mudah, tetapi
penyalahgunaan dan kurangnya pengetahuan tentang etika digital telah menyebabkan berbagai masalah, seperti
penyebaran informasi palsu, cyberbullying, dan kecanduan media sosial. Artikel ini mempelajari lebih lanjut tentang
bagaimana pendidikan agama Islam berkontribusi terhadap menanggapi masalah penyalahgunaan bermedia sosial di era
Society 5.0, dengan penekanan pada masyarakat umum, khususnya remaja atau generasi milenial. Karena sebagian besar
remaja kurang memperhatikan bagaimana menyikapi keyakinan religius mereka ketika mereka berakulturasi dengan
budaya kontemporer. Tiga topik utama dibahas dalam artikel ini: peran edukasi karakter dalam menangani
penyalahgunaan media sosial, prinsip pendidikan karakter dalam Islam, dan etika dan norma dalam media sosial. Artikel
ini menguraikan bagaimana pendidikan karakter dapat membantu mengatasi penyalahgunaan media sosial dengan
mengajarkan etika digital, literasi media, dan keterampilan berpikir kritis untuk memfilter informasi. Selain itu, artikel ini
menekankan betapa pentingnya pendidikan karakter dalam Islam untuk menumbuhkan perilaku yang baik dan
mengatasi penyimpangan di media sosial. Terakhir, artikel ini menekankan betapa pentingnya menerapkan etika yang
baik di media sosial untuk mencegah pelanggaran dan menciptakan lingkungan digital yang aman dan beradab. Dengan
demikian, diharapkan masyarakat dapat meningkatkan penggunaan media sosial mereka melalui panduan yang
mendalam dan memanfaatkan media sosial dengan cara yang kritis dan bijak.
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Email: media allows communicating and sharing information easily, but its misuse and lack
of knowledge about digital ethics have led to various problems, such as the spread of
false information, cyberbullying and social media addiction. This article learns more
about how Islamic religious education contributes to responding to the problem of social
media abuse in the era of Society 5.0, with an emphasis on the general public, especially
teenagers or the millennial generation. Because most teenagers pay less attention to
how to address their religious beliefs when they acculturate with contemporary culture.
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Three main topics are discussed in this article: the role of character education in
addressing social media abuse, the principles of character education in Islam, and ethics
and norms in social media. The article outlines how character education can help
address social media abuse by teaching digital ethics, media literacy and critical
thinking skills to filter information. In addition, it emphasizes the importance of
character education in Islam to foster good behavior and address social media deviance.
Finally, the article emphasizes how important it is to apply good ethics on social media
to prevent violations and create a safe and civilized digital environment. Thus, it is
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hoped that people can improve their use of social media through in-depth guidance and
utilize social media in a critical and wise manner.

Keywords: Social Media, Technology, Education, Offense, Wise

Pendahuluan

Pendidikan Islam di Indonesia senantiasa dihadapkan pada serangkaian tantangan
multidimensi yang mencakup berbagai aspek, mulai dari perumusan konsep pendidikan,
regulasi, hingga alokasi anggaran. Perkembangan teknologi yang pesat turut merambah ke
dalam berbagai lini kehidupan, termasuk dalam ranah pendidikan, sementara globalisasi
memperumit dinamika Pendidikan Agama Islam, menghadirkannya pada persimpangan
antara tradisi dan tuntutan zaman yang modern.

Pergeseran masyarakat menuju penggunaan media sosial pada era Society 5.0
menimbulkan dampak yang signifikan, terutama pada generasi muda (Hardoko, 2024;
Hutauruk, 2024; Jamilah, 2021; Kasinathan, 2022; Neubauer, 2023). Meskipun media sosial
membawa kemudahan dalam berkomunikasi dan berbagi informasi, penyalahgunaan dan
minimnya pemahaman terhadap etika digital memunculkan sejumlah masalah, di
antaranya penyebaran informasi palsu, praktik cyber-bullying, dan ketergantungan yang
berlebihan pada media social.

Untuk mengatasi masalah yang rumit ini, diperlukan strategi pendidikan yang
komprehensif dan terfokus. Pendidikan Agama Islam sangat penting dalam membangun
dasar moral dan pemahaman yang mendalam tentang etika digital (Ihsan, 2021; Lahmar,
2020; Muhammad, 2022; Suyadi, 2020; Ucan, 2019). Pengembangan karakter dan
pendidikan etika sangat penting untuk mengurangi dampak buruk dari penggunaan media
sosial yang tidak terkendali. Diharapkan bahwa dengan meningkatkan kesadaran dan
pemahaman tentang konsekuensi yang terkait dengan penggunaan media sosial yang tidak
bertanggung jawab, generasi muda akan dapat memperoleh keterampilan manajemen
media sosial yang kritis dan bijaksana.

Pentingnya pendidikan karakter sebagai bagian dari pendidikan agama Islam
semakin meningkat. Hal ini disebabkan oleh peran yang krusial dari pendidikan karakter
dalam membentuk generasi yang memiliki kemampuan kritis dalam memilih dan menilai
informasi yang mereka terima dari media sosial (Dahliyana, 2024; Harrison, 2022a, 2022b;
Muhtar, 2019). Mengingat eskalasi seriusnya tantangan moral yang dihadapi oleh
masyarakat modern, implementasi pendidikan karakter menjadi suatu keharusan yang
tidak bisa diabaikan.

Artikel ini bertujuan untuk menggali lebih mendalam terkait bagaimana peran
Pendidikan Agama Islam dalam menyikapi penyalahgunaan penggunaan media sosial
pada era society 5.0, dengan fokus pada masyarakat umum terutama generasi muda.
Karena sebagian besar generasi muda masih kurang memperhatikan bagaimana cara
menyikapi sikap religi mereka yang berakulturasi dengan teknologi modern. Dengan
demikian, diharapkan masyarakat dapat meningkatkan penggunaan media sosial mereka
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melalui panduan yang mendalam. Harapannya, masyarakat dapat memanfaatkan media
sosial dengan cara yang kritis dan bijak.

Metode

Penelitian ini mengikuti proses ilmiah yang mencakup tinjauan pustaka atau studi
kepustakaan. Penelitian kepustakaan (Library Research) adalah pendekatan penelitian
yang mengeksplorasi banyak ide, hipotesis, dan bahan referensi yang berkaitan dengan
nilai-nilai, budaya, dan standar hidup yang muncul dari lingkungan sosial yang diteliti.
Strategi ini membantu peneliti dalam memecahkan tantangan yang ingin mereka pelajari.
Peneliti tidak diharuskan untuk memasukkan uji observasi dalam tinjauan pustaka mereka.
Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan literatur dengan membaca, mencatat,
mencari, dan menyajikannya secara konseptual dalam kerangka pemikiran tentang peran
pendidikan, metode, dan prinsip etika serta moral dalam penggunaan media sosial. Selain
itu, peneliti mengunjungi situs web yang menyediakan berbagai informasi dan
pengetahuan tentang peran pendidikan, teknik, serta prinsip etika dan moral dalam
penggunaan media sosial.

Hasil dan Pembahasan

A. Peran Edukasi Karakter dalam Menyikapi Penyalahgunaan Penggunaan Media
Sosial

Edukasi adalah proses penyampaian dan penerimaan pengetahuan, keterampilan,
serta nilai-nilai untuk mengembangkan potensi dan kemampuan seseorang secara holistik.
Edukasi memainkan peran penting dalam menyikapi penyalahgunaan media sosial dengan
memberikan pemahaman tentang etika digital, literasi media, dan keterampilan berpikir
kritis untuk memfilter informasi.

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) mulai memengaruhi pemikiran
dan perilaku sosial manusia saat ini. Bentuk pengaruh ini menimbulkan bermunculannya
masyarakat digital yang bergantung pada teknologi yang dapat dijadikan sebagai
penghubung diantara masyarakat dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Munculnya masyarakat digital ini memicu setiap oarng untuk berkembang secara
intelektual dengan cepat seiring dengan kemampuan perkembangan teknologi informasi
dan komputasi. Sehingga berbagai macam bidang yang memiliki kaitan dan
ketergantungan dengan teknologi juga harus ikut berevolusi mengikuti pertumbuhan ilmu
pengetahuan dan teknologi, salah satu bidang yang berkaitan dan bergantung pada
teknologi adalah bidang pendidikan. Bidang ini memiliki ketergantungan yang cukup berat
dengan teknologi untuk mengembangkan metode didik terhadap generasi muda, sehingga
setiap tumbuhnya perubahan terhadap teknologi, pendidikan menjadi bidang utama untuk
dipertimbangkan dan mengalami transformasi sistem kurikulum akibat perubahan sistem
digital. Masyarakat terus berusaha mengubah proses pembelajaran untuk berpusat dengan
teknologi digital sebagai langkah untuk memutasikan proses pembelajaran analog. Suatu
organisasi dapat menghadapi “transformasi digital”, yang berdampak pada perubahan
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sumber daya manusia, prosedur, strategi, dan struktural organisasi hingga praktik
teknologi dalam peningkatan suatu kinerja. Sehingga seluruh bagian yang terlibat melalui
konsep proses pendidikan, tergolong kedalam transformasi pendidikan.

Peninjauan pendidikan pada masyarakat merupakan perilaku edukasi untuk
meningkatkan keterjangkauan dan parameter tingkat relevan, serta pemenuhan kualitas
penunjang pendidikan bagi generasi muda untuk menghadapi era society 5.0. Pendidikan
yang memanfaatkan teknologi dapat mengintegrasikan seluruh masyarakat agar lebih
berkualitas dalam menyikapi dan menghadapi zaman society 5.0. Peningkatan kualitas ini
dapat membantu sistem pendidikan kepada masyarakat agar dapat berbasis pada teknologi
namun, berfokus untuk mengontrol pola sosial manusia. Pada periode ini, diharapkan
bahwa manusia dapat memanfaatkan sebuah inovasi sebagai acuan peningkatan kualitas
individu dan solusi berbagai persoalan dalam kemasyarakatan.

Persoalan yang paling besar dihadapi oleh masyarakat di zaman society 5.0
merupakan peralihan pada zaman society 4.0 menjadi zaman society 5.0 pada
perkembangan teknologi secara digital. Masyarakat dituntut mengalami krisis identitas dan
persoalan pengembangkan karakteristik sosial ketika berinteraksi menjadikan dua perkara
tersebut diperlukan penyelesaian yang dapat diatasi secara pendidikan atau oleh
masyarakat itu sendiri agar tidak mudah mengalami degradasi akibat evolusi teknologi.
Dalam menghadapi tantangan perkembangan zaman saat ini, di mana masyarakat terkait
erat dengan teknologi, peningkatan pendidikan secara karakteristik masyarakat
diupayakan. Upaya untuk mengingatkan tentang Kesadaran identitas sebagai warga
masyarakat Indonesia serta memperhatikan langkah pengembangan untuk kemajuan
negara menjadi aspek yang signifikan dalam pengembangan karakteristik melalui jalur
bidang pendidikan. pada era masyarakat pintar super 5.0 atau society 5.0, jumlah tiap
masyarakat yang bergantung dengan teknologi, seperti media sosial, semakin terus
meningkat.

Pemanfaatan Hak warga negara dalam menggunakan teknologi digital dapat
dilanggar yang disebabkan adanya kelemahan budaya masyarakat ketika sedang berada di
dunia digital. Adanya konten berbahaya dapat memberikan citra ekosistem digital yang
tidak aman, sementara peretasan data dan penipuan secara online mudah terjadi
dikarenakan lemahnya sistem keamanan digital. Banyaknya aduan terkait masalah tersebut
menunjukkan adanya kelemahan pola pemahaman serta kesadaran dalam beretika digital
saat adanya disrupsi teknologi. Untuk menciptakan hubungan harmonis dan damai antara
masyarakat dan media digital, penting untuk mengembangkan etika komunikasi. Seluruh
masyarakat berbasis digital wajib memahami kumpulan aspek beretika secara digital agar
dapat berinteraksi dengan media tersebut secara bertanggung jawab. Selain itu, masyarakat
digital juga diwajibkan memahami kriteria beretika secara digital, yang meliputi, yaitu:

1) Kesadaran

Seseorang harus memiliki pengetahuan atau alasan untuk tindakannya. Media digital
yang instan sering kali mendorong orang untuk merespons secara bawah sadar.
Misalnya, menyebarkan informasi sebelum memeriksa kebenarannya.
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2) Tanggung Jawab

Dalam konteks media digital, tanggung jawab mengacu pada hasil dari suatu
kegiatan. Bertanggung jawab berarti menyadari dan menerima konsekuensi dari
tindakan seseorang.

3) Integritas (Kejujuran)
Media digital mudah dikendalikan, menyediakan banyak materi sambil menarik

individu untuk terlibat dalam kegiatan yang tidak bermoral. Contoh pelanggaran
integritas meliputi plagiarisme, manipulasi, dan jenis pelanggaran hak cipta lainnya.
4) Kebajikan

Kebajikan mengacu pada kepedulian, kebaikan, dan kebermanfaatan. Kesadaran,
tanggung jawab, integritas (kejujuran), dan kebajikan adalah atribut penting yang
harus dimiliki oleh Generasi Z untuk menghadapi periode Society 5.0. Untuk
memastikan Generasi Z tidak gagal dalam menghadapi tantangan di era Society 5.0,
mereka memerlukan arahan dan perlindungan untuk menyerap baik dampak positif
maupun potensi dampak negatif dari kemajuan teknologi.

B. Prinsip Pendidikan Karakter melalui Islam

Menurut Ibnu Miskawaih, khuluqg, atau karakter, adalah keadaan batin seseorang
yang berdampak pada pilihannya tanpa dipikirkan secara mendalam. Lebih lanjut, ia
mengatakan bahwa sifat seseorang dapat berubah menjadi empat dimensi. Pertama, dari
sudut pandang alamiah, Ibnu Miskawaih mengatakan bahwa ada orang yang memiliki
moralitas yang baik secara alami dan kebaikan ini tidak berubah menjadi buruk. Sebaliknya,
ada orang yang memiliki moralitas yang buruk secara alami dan tidak berubah menjadi
lebih baik. Di antara kedua ekstrem ini, ada orang yang memiliki potensi untuk berubah,
baik menjadi lebih baik maupun menjadi lebih buruk. Yang bergantung pada bagaimana
kondisi lingkungan dan orang sekitar yang memengaruhinya dikarenakan manusia
cenderung untuk mengadopsi perilaku dari sekelilingnya (Miskawaih et al., 1994).

Kedua, menurut Abu Ali Ahmad Ibn Miskawaih (1994), pembentukan kebiasaan
sebenarnya melibatkan proses di mana sesuatu dipikirkan dan dipertimbangkan secara
berkelanjutan, kemudian dipraktekkan berulang kali. Proses ini berkontribusi pada
pembentukan karakter. Kebiasaan adalah sebuah proses di mana aktivitas dilakukan
berulang kali. Ini dimulai sebagai kebiasaan praktis, yang merupakan proses aktivitas yang
dapat secara alami menghasilkan perilaku tertentu tanpa perencanaan sebelumnya,
sehingga dilakukan tanpa pemikiran yang mendalam.

Pembentukan kebiasaan membantu karakter yang sedang berkembang menjadi lebih
terorganisir dan memiliki pola dalam tindakannya karena telah menjadi rutinitas.
Kebiasaan yang sudah terstruktur biasanya mengalami transformasi yang cenderung
permanen. Ini karena kebiasaan tersebut dilakukan tanpa kesadaran, sehingga sulit untuk
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diubah. Akibatnya, untuk memastikan bahwa kebiasaan tersebut tetap variatif dan tidak
membosankan, kebiasaan tersebut akan menggabungkan komponen kognitif. Oleh karena
itu, pemahaman dan kesadaran tentang tujuan dan konsekuensi dari perilaku yang
dilakukan akan memastikan bahwa kebiasaan tersebut akan bertahan.

Ketiga, pendekatan berbasis latihan adalah serangkaian aktivitas yang dilakukan
secara teratur dan disusun secara terstruktur dengan tujuan mencapai tujuan tertentu.
Karakter dapat dibentuk melalui proses pembiasaan selain metode berbasis latihan. Tiga
istilah utama penting untuk proses pembiasaan ini: "Pengulangan", yang berarti melakukan
sesuatu berulang kali; "Proses”, yang mengharuskan konsistensi dan waktu untuk
melakukannya; dan "Adaptasi”, yang berarti kemampuan untuk beradaptasi atau
menyesuaikan. Pengulangan sangat penting dalam proses pembiasaan karena hal-hal yang
dilakukan berulang kali akan menjadi kebiasaan. Proses ini membutuhkan waktu dan
konsistensi, yang menuntut kesabaran dan ketekunan serta kesadaran akan pentingnya
tindakan yang diambil. Mekanisme pengulangan membantu orang mengadaptasi atau
menyesuaikan tindakan yang diulangi. Kemampuan seseorang untuk beradaptasi atau
menyesuaikan diri dengan lingkungan yang dinamis sangat terkait dengan kecepatan
pembentukan karakternya. Oleh karena itu, kemampuan untuk beradaptasi juga sangat
penting dalam pembentukan kebiasaan, yang pada gilirannya membentuk karakter
(Hidayatullah, 2019).

Dalam situasi seperti ini, pendidikan karakter adalah upaya yang memerlukan
penekanan dan pelaksanaan berulang untuk menumbuhkan perilaku positif. Dalam
pendidikan karakter, memiliki kesadaran diri dan berusaha untuk menjadi lebih baik
adalah tindakan yang baik. Perjuangan untuk meningkatkan pendidikan karakter
berhubungan dengan transformasi; ini mencakup atmosfer serta teknik yang digunakan
untuk memahami dan mengasimilasi nilai-nilai karakter. Pendidikan karakter yang benar
dan tepat dapat berdampak pada perkembangan salah satu elemen yang berkaitan dengan
keberhasilan akademik siswa karena karakter berfungsi sebagai fondasi untuk aktivitas
yang dilakukan, seperti menumbuhkan semangat dan motivasi untuk belajar. Pada
akhirnya, ini akan mendorong pembentukan pola perilaku belajar yang serius.

Keempat, hukuman dan pukulan ringan Dalam hal ini, Ibnu Miskawaih menyatakan
bahwa terdapat metode pembinaan yang dapat melibatkan penerapan hukuman yang
ringan dalam upaya membina akhlak mulia. Metode ini, bagaimanapun, dianggap sebagai
pilihan terakhir dan digunakan ketika metode lain tidak menghasilkan perubahan yang
bermanfaat. Menurut Ibnu Miskawaih, metode ini memiliki unsur jera untuk mencegah
orang dari melakukan tindakan buruk lagi, dengan harapan mereka akan mengembangkan
akhlak yang baik. Selain itu, melalui pelatihan berulang, pendidikan moral memiliki
kemampuan untuk mengubah sifat negatif menjadi sifat yang dihargai. Metode ini sesuai
dengan ajaran Islam, yang jelas menekankan bahwa ibadah agama bertujuan untuk
meningkatkan dan memperbaiki karakter manusia (Busroli, 2019). Dalam hal ini, Ibnu
Miskawaih menekankan bahwa tujuan utama dari pendidikan karakter adalah membentuk
etika yang berasal dari dalam diri seseorang, yang kemudian menjadi pemicu tindakan dan
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refleksi perilaku dalam berbagai dimensi kehidupan. Selain itu, ia menyatakan bahwa
tujuan utama dari proses pembentukan karakter adalah menghasilkan tindakan manusia
yang positif, yang akan menghasilkan pelatihan karakter (Miskawaih et al., 1994).

C. Prinsip Etika dan Norma dalam Bermedia Sosial

Komunikasi dan tingkah laku di media sosial seringkali terjadi penyimpangan karena
kita tidak tahu siapa orang yang sedang kita ajak untuk berinteraksi, sehingga terlalu
meremehkan dan banyaknya penyimpangan. Hingga lunturnya penggunaan Bahasa
Indonesia yang sesuai dengan EYD atau Ejaan Yang Disempurnakan. Oleh karena itu, kita
mesti ingat bahwa etika di sosial media juga penting. Pengertian etika adalah segala sesuatu
yang membuat kita berpikir apakah tindakan itu benar atau salah. Ber-media sosial perlu
diingat lagi etika apa saja yang harus diterapkan.

Dengan tetap menerapkan etika yang baik dalam bermedia sosial juga menimbulkan
perspektif yang baik dan sesuai dengan kaidah agama islam. Kaitan antara nilai agama dan
etika sangat berkaitan erat. Etika sangat mendukung nilai yang diterapkan agama.
Meskipun pada kajian teoritis, etika dan ajaran agama memiliki pengertian yang berbeda.
Etika mengajarkan pemikiran secara logis atau rasional sesuai dengan realita kehidupan
masyarakat sedangkan ajaran agama menuntut seseorang untuk lebih berfokus pada ajaran
agama. Tetapi sebenarnya meskipun berbeda pengertian teoritis mereka memiliki tujuan
yang sama yaitu sama — sama mengatur tingkah laku masyarakat. Apabila melanggar etika
dan norma dalam bersosial media juga diterapkan peraturan hukum yang berlaku.
Pelanggaran dalam bersosial media juga dikenai dengan pasal dalam Undang — Undang
ITE atau Informasi dan Transaksi Elektronik yang mengatur tentang peraturan tata lintas
dalam dunia maya.

Simpulan

Komunikasi dan tingkah laku di media sosial seringkali terjadi penyimpangan karena
kita tidak tahu siapa orang yang sedang kita ajak untuk berinteraksi, sehingga terlalu
meremehkan dan banyaknya penyimpangan. Hingga lunturnya penggunaan Bahasa
Indonesia yang sesuai dengan EYD atau Ejaan Yang Disempurnakan. Oleh karena itu, kita
mesti ingat bahwa etika di sosial media juga penting. Pengertian etika adalah segala sesuatu
yang membuat kita berpikir apakah tindakan itu benar atau salah. Ber-media sosial perlu
diingat lagi etika apa saja yang harus diterapkan.

Dengan tetap menerapkan etika yang baik dalam bermedia sosial juga menimbulkan
perspektif yang baik dan sesuai dengan kaidah agama islam. Kaitan antara nilai agama dan
etika sangat berkaitan erat. Etika sangat mendukung nilai yang diterapkan agama.
Meskipun pada kajian teoritis, etika dan ajaran agama memiliki pengertian yang berbeda.
Etika mengajarkan pemikiran secara logis atau rasional sesuai dengan realita kehidupan
masyarakat sedangkan ajaran agama menuntut seseorang untuk lebih berfokus pada ajaran
agama. Tetapi sebenarnya meskipun berbeda pengertian teoritis mereka memiliki tujuan
yang sama yaitu sama — sama mengatur tingkah laku masyarakat.
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Apabila melanggar etika dan norma dalam bersosial media juga diterapkan peraturan
hukum yang berlaku. Pelanggaran dalam bersosial media juga dikenai dengan pasal dalam
Undang — Undang ITE atau Informasi dan Transaksi Elektronik yang mengatur tentang
peraturan tata lintas dalam dunia maya.
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